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Lampiran 1. Grafik hubungan antara perpindahan dengan jumlah lantai

1. Grafik hubungan antara displacement dengan jumlah lantai pada klasifikasi

situs tanah keras (SC) arah X
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Gambar 5 Grafik perpindahan tingkat 5
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2. Grafik hubungan antara jumlah lantai dengan displacement pada klasifikasi

situs tanah keras (SC) arah ¥

Gambar 10 Grafik perpindahan tingkat
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3. Grafik hubungan antara displacement dengan jumlah lantai pada klasifikasi

situs tanah sedang (SD) arah X
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4. Grafik hubungan antara jumlah lantai dengan displacement pada klasifikasi

situs tanah sedang (SD) arah Y
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5. Grafik hubungan antara displacement dengan jumlah lantai pada klasifikasi

situs tanah lunak (SE) arah X
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6. Grafik hubungan antara jumlah lantai dengan displacement pada klasifikasi
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Keterangan :
1. Tingkat pada judul Gambar 1-53 menunjukkan besarnya parameter

perpindahan.
2. Tingkat 1 merupakan parameter perpindahan relatif terbesar, begitu
selanjutnya hingga ketingkat 9 merupakan parameter perpindahan yang

relatif terkecil.
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